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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Penghindaran Pajak Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan propeti, real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

Sampel dalam penelitian sebanyak 9 perusahaan dengan data 5 tahun. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari data laporan 

keuangan. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik deskriptif, pemilihan model estimasi regresi data panel, uji 

asumsi klasik dan uji linear berganda. Untuk menjawab masalah 

penelitian, data dianalisis dengan menggunakan bantuan aplikasi E-Views 

9. Hasil dari penelitian ini bahwa berdasarkan uji Kepemilikan Manajerial 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Intensitas Modal berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak, dan Pertumbuhan Penjualan tidak 

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. Berdasarkan uji simultan 

Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, Danpertumbuhan Penjualan 

berpengaruh            signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, Pertumbuhan 

Penjualan 

 
Abstract : This study aims to determine the effect of Managerial 

Ownership, Capital Intensity, Sales Growth on Tax Avoidance This study 

uses a quantitative approach. The method of determining the sample used 

is purposive sampling. The population in this study are property 

companies, real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2018-2022 period. The samples in this study were 9 

companies with 5 years of data. The data used in this study were 

obtained from financial report data. The tests used in this study are 

descriptive statistical tests, selection of panel data regression estimation 

models, classical assumption tests and multiple linear tests. To answer 

the research problem, data were analyzed using the help of the E-Views 9 
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application. The results of this study are that based on the Managerial 

Ownership test it has an effect on Tax Avoidance, Capital Intensity has 

an effect on Tax Avoidance, and Sales Growth has no effect on Tax 

Avoidance. Based on the simultaneous test of Managerial Ownership, 

Capital Intensity, and Sales Growth have a significant effect on Tax 

Avoidance. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Capital Intensity, Sales 

Growth 
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Pendahuluan 

Penghindaran pajak juga merupakan tindakan hukum karena tidak melanggar peraturan 

perpajakan dengan cara mengurangi besarnya pajak dengan memanfaatkan kelemahan peraturan 

(Wulandari & Purnomo, 2021), Kecenderungan dari beberapa tahun penghindaran pajak perusahaan 

(skala menengah dan besar) dalam beberapa tahun terakhir tidak hanya terkait langsung dengan faktor 

tata kelola perusahaan, tetapi juga dengan faktor lain di luar tata kelola perusahaan, dan termasuk 

dalam daftar perusahaan (saham yang dimiliki oleh perusahaan publik, khususnya perusahaan industri 

yang merupakan bagian dari mayoritas perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia). 

Perusahaan yang hidup sampai usia yang semakin matang memiliki sumber daya yang cukup banyak 

yang dapat digunakan untuk tujuan tertentu, usia pertumbuhan pendapatan dianggap dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan merupakan faktor 

yang dipertimbangkan dapat mengakibatkan penghindaran pajak.  

Menurut (Ayu & Sumadi, 2019), Penggelapan pajak merupakan salah satu tindakan yang 

dilakukan wajib pajak badan perusahaan ini menghindari pajak, tetapi secara legal. 

Manajemen puncak mempengaruhi penghindaran pajak perusahaan. 
Selain itu, perusahaan harus mengurangi biaya, termasuk biaya pajak, yang dihasilkan dari 

pengalaman dan pembelajaran perusahaan itu sendiri dan pengaruh perusahaan lain baik dalam 

industri yang sama maupun berbeda. 

 

Fenomena penghindaran pajak salah satunya adalah terjadi pada PT. Adaro Energy Tbk pada 

tahun 2019. PT. Adaro Energy Tbk diduga menghindari dan meminimalkan beban pajak 

perusahaan. Global Witness dalam laporan Taxing Times for, PT. Adaro Energy Tbk 

memanfaatkan anak perusahaan yang berdomisili di Singapura untuk mengurangi tagihan 

pajak di Indonesia. PT. Adaro Energy Tbk, diduga melakukan praktik penghindaran pajak 

dengan melakukan transfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah 

besar dari indonesia.  

Praktek penghindaran pajak tentu saja sangat merugikan negara untuk memperoleh 

penerimaan negara bagi pembangunan negara, penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah kepemilikan manajerial dapat juga diketahui berdasarkan 

suatu proporsi saham manajer, dimana para manajemen tersebut dapat terlibat di dalam 

kebijakan perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajer disuatu perusahaan, 
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maka para manajer akan berusaha mengoptimalkan kinerjanya demi tercapainya suatu tujuan 

perusahaan. Faktor lainnya yang memengaruhi adanya penghindaran pajak yaitu intensitas modal 

mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan. 

Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang dibayarkan perusahaan 

karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada aset tetap. Aset tetap perusahaan akan 

menyebabkan timbulnya beban penyusutan yang nantinya secara otomatis akan mengurangi laba 

perusahaan karena adanya beban penyusutan yang akan mengurangi beban pajak perusahaan. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk memanipulasi angka intensitas modal perusahaan dalam laporan 

untuk melakukan penghindaran pajak. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul.  

”Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal dan Pertumbuhan penjualaan Terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Real Estate Dan Properti Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)” 
 

Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemilikan manajerial, intensitas modal, dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

3. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

4. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

 

Tinjauan Pustaka 

Agency Theory 

Agency Theory adalah teori yang muncul ketika ada dua pihak yang saling terikat, dimana 

kedua belah pihak sepakat untuk memakai jasa. Hubungan keagenan adalah sebagai kontrak, 

dimana satu atau beberapa orang (Principal) mempekerjakan orang atau pihak lain (agen) 

untuk mengambil keputusan. Menurut (Widyawati & Anggraita, 2013). Teori keagenan 

merupakan teori yang menggambarkan hubungan antara pemegang saham sebagai prinsipal 

dan manajemen sebagai agen. Menurut teori keagenan, tindakan manajer dipengaruhi oleh 

konflik kepentingan antara agen (manajemen) dan prinsipal (pemilik) yang muncul ketika 

kedua belah pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran  yang dikehendakinya   

Kepentingan manajemen untuk memanipulasi laba perusahaan, yang mengurangi beban pajak 

perusahaan. Namun, pemprosesan laba manajemen menyebabkan distorsi informasi bagi 

investor, yang tentunya mengurangi penilaian investor terhadap perusahaan. Selain itu, 

penghindaran pajak menimbulkan biaya yang akan ditanggung oleh investor. (Prastiyanti & 

Mahardhika, 2022) 

 
Penghindaran Pajak 

Tax avoidance, yaitu salah satu upaya penghindaran pajak secara legal dengan cara 

mengurangi kewajiban perpajakan dengan mencari celah regulasi, sering dilakukan oleh 

korporasi. Pengukuran penerimaan pajak dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan  

Effective Tax Rate  (ETR).  

Semakin  rendah nilai ETR menunjukan bahwa semakin tinggi penghindaran pajak yang 

dilakukan, begitupun sebaliknya semakin tinggi nilai ETR menunjukan bahwa semakin 

rendah penghindaran pajak yang dilakukan (Ningsih & Noviari, (2022) 
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𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

 

Kepemilikan Manajerial 

kepemilikan saham manajerial diukur sebagai persentase saham biasa atau opsi saham yang 

dimiliki direktur dan karyawan. Semakin besar proporsi kepemilikan saham manajerial pada 

perusahaan, maka manajemen cenderung akan lebih giat untuk kepentingan pemegang saham karena 

apabila terdapat keputusan yang salah, manajemen juga yang akan menanggung konsekuensinya.  

Variabel kepemilikan manajerial diukur dengan persentase perbandingan antara jumlah saham 

yang dimiliki dewan direksi dan dewan komisaris dengan jumlah saham yang beredar (Widyastuti, 

2018) Adapun persamaannya sebagai berikut: 

 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =
∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

∑ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑋 100 % 

 

Intensitas Modal 

Capital Intensity menjelaskan seberapa besar aset perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk 

aset tetap. Aset tetap dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak agar 

ETR perusahaan rendah. Perusahaan dapat memanfaatkan beban penyusutan dari aset tetap yang 

secara langsung mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak 

perusahaan.Intensitasamodalamerupakan presentase kegiatan investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan berupa aktiva tetap. (Agustina & Hakim, 2021) 

Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat penyusutan tahunan aktiva tetap, semakin rendah 

jumlah pajak yang harus dibayar. Rasio intnsitas modal dirumuskan sebagai berikut: 

 

Intensitas modal =
Total Aset Tetap  

Total Aset
 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Sales growth dapat diukur melalui perhitungan dari penjualan akhir periode pada tahun i 

dikurangi dengan penjualan akhir periode pada tahun sebelumnya, dibagi dengan penjualan akhir 

periode tahun sebelumnya. (Honggo & Marlinah, 2019). 

Pertumbuhan Penjualan merupakan ukuran yang dapat dilakukan untuk menggambarkan 

seberapa besar sebuah perusahaan bertumbuh berdasarkan penjualan yang dilakukan 

perusahaan.(Priccila & Sinabutar, 2021). Pertumbuhan penjualan diukur dengan rumus sebagai 

berikut: 
 

𝑆𝐺 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 –  𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1 

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
𝑋 100% 

 

 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk tektik pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif assosiatif merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 

variabel atau lebih. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian dilapangan atau pengambilan data 

untuk analisis secara mendalam, penelitian ini dengan cara mengambil data Ke Bursa Efek Indonesia 
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(BEI). Dimana tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, Intensitas 

Modal dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022 yang berjumlah 87 perusahaan. Dari populasi 

yang ada akan diambil sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu didapatkan sampel sebanyak 9 

perusahaan dengan 5 tahun periode penelitian, sehingga data penelitian ini berjumlah 45 data 

pengamatan. Beberapa kriteria yang ditentukan peneliti dalam pengambilan sampel adalah : 

1. Perusahaan sektor Property & Real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) secara 

berturut turut selama periode (2018-2022). 

2. Perusahaan sektor Property & Real estate yang mempublikasi laporan tahunan  selama periode 

(2018-2022). 

3. Perusahaan sektor Property & Real estate yang tidak mengalami kerugian selama periode (2018-

2022). 

4. Perusahaan sektor Property & Real estate yang memiliki data lengkap yang   berkaitan dengan 

variabel yang diteliti selama periode (2018-2022). 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan tabel uji statistik deskriptif di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial memiliki rata-rata (mean)  0.029539 dengan nilai tengah (median) 

0.010597. Nilai maksimum 0.157383, dan nilai minimum 5.17E-05 dengan nilai standar deviasi 

atau simpangan baku sebesar 0.046764. 

2. Intensitas modal memiliki rata-rata (mean) 0.124730 dengan nilai tengah (median) 0.061569. Nilai 

maksimum 0.650012, dan nilai minimum 0.008433 dengan nilai standar deviasi atau simpangan 

baku sebesar 0.183824. 

3. Pertumbuhan penjualan memiliki rata-rata (mean) -0.000280 dengan nilai tengah 

(median)  0.021544. Nilai maksimum 0.976519, dan nilai minimum -0.696476 dengan nilai 

standar deviasi atau simpangan baku sebesar  0.268133. 

4. Penghindaran pajak di ukur mengunakan rumus ETR memiliki rata-rata (mean) 0.141495 dengan 

nilai tengah (median) 0.031110 Nilai maksimum 0.922869, dan nilai minimum 0.000492 dengan 

nilai standar deviasi atau simpangan baku sebesar 0.228258. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi panel, residual  berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah residual yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal. 

0

2

4

6

8

10

12

-0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3 0.4

Series: Standardized Residuals

Sample 2018 2022

Observations 45

Mean       0.004317

Median  -0.049344

Maximum  0.394449

Minimum -0.210260

Std. Dev.   0.148233

Skewness   0.770307

Kurtosis   2.846736

Jarque-Bera  4.494335

Probability  0.105698

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas di atas dapat diketahui nilai probability 0.105698 > 0,05 

artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal. 

 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas  

 

 X1 X2 X3 
    
    

X1  1.000000 -0.006813 -0.261169 

X2 -0.006813  1.000000 -0.019975 

X3 -0.261169 -0.019975  1.000000 

 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas korelasi antar variabel dimana hasilnya lebih rendah dari 0,90. ini 

berarti, penelitian ini lolos dari masalah multikolinearitas antar variabel. 

 

 

 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa tidak ada masalah Heteroskesdastisitas. Hal ini karena 

diperoleh hasil berupa nilai p-value Obs*R-squareprobabilitas Chi-Square sebesar 0,6698 dimana 

nilai p-value Obs*R-square lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

data yang digunakan terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

 

 

 

https://journal.binainternusa.org/index.php/ecomas
mailto:ecomas@binainternusa.org


 
 

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 
(JEKMA) 
Volume 2, Nomor 2, (October 2023) 
 

E-ISSN: 2829-4602 
P-ISSN: 2829-4610 

 

Copyright@October2023 /Publisher : Yayasan Bina Internusa Mabarindo 
URL : https://journal.binainternusa.org/index.php/ecomas   Email: ecomas@binainternusa.org  
 

104 
 

 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,012064. 

selanjutnya  dengan nilai dU = 1,6662 sehingga nilai 4 - dU = 4 – 1,6662 = 2,3335, atau bisa diringkas  

1,6662 < 2,012064 < 2,3335 artinya tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 

Tabel 5. Uji Regresi Data Panel 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi data panel dapat disusun sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3  

Y = 0,008284 + 1,816349 X1 + 0,31247 X2 -0,008139 X3 + e 
Interpretasi hasil :  

1. Nilai konstanta ETR model persamaan regresi sebesar 0,008284 yang artinya  apabila nilai 

variabel Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal dan Pertumbuhan Penjualan dianggap konstan 

atau bernilai 0, maka nilai variabel dependen Penghindaran pajak sebesar 0,008284.  

2. Koefisien regresi variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 1,816349 artinya setiap peningkatan 

Kepemilikan Manajerial akan menaikan Penghindaran pajak sebesar 1,816349 satuan dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

3. Koefisien regresi variabel Intensitas Modal sebesar 0,312471 artinya setiap peningkatan Intensitas 

Modal akan menaikan Penghindaran pajak sebesar 0,312471 satuan dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

4. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar -0,008139 artinya setiap peningkatan 

Pertumbuhan Penjualan akan menurunkan Penghindaran pajak sebesar -0,008139 satuan dengan 

asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi koefisien determinasi, uji t (parsia), uji f (simultan). 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 
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Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Dari tabel hasil diatas, nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 0,428906 artinya variabel 

independen yang diteliti menjelaskan sebesar 42,89% berpengaruh terhadap Penghindaran Pajakdan 

sisanya sebesar 57, 11% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 

Tabel 7. Uji T   (Parsial) 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel tersebut mempunyai nilai -hitung Kepemilikan 

Manajerial 4.146835, jika dibandingkan dengan t-tabel pada signifikan 0.05 dengan t-tabel yaitu 

sebesar 2.02108, maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (4.146835 >2.02108). Nilai probabilitas 

sebesar 0.0002 lebih kecil dari nilai α = 0.05  (0.0002  < 0.05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan 

Ha diterima. yang berarti bahwa secara parsial variabel Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel tersebut mempunyai nilai -hitung Intesitas Modal 

3.562868, jika dibandingkan dengan t-tabel pada signifikan 0.05 dengan t-tabel yaitu  sebesar 

2.02108, maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (3.562868 >2.02108). Nilai probabilitas sebesar 0.0009 

lebih kecil dari nilai α = 0.05  (0.0009  < 0.05) maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

yang berarti bahwa secara parsial variabel Intensitas Modal  berpengaruh terhadap Penghindaran 

Pajak. 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel tersebut mempunyai nilai t-hitung Pertumbuhan 

Penjualan -1.554105, jika dibandingkan dengan t-tabel pada signifikan 0.05 dengan t-tabel yaitu 

sebesar -2.02108, maka t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1.554105 >2.02108). Nilai probabilitas 

sebesar 0.1278 lebih besar dari nilai α = 0.05  (0.1278 > 0.05), maka dapat disimpulkan Ho diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti bahwa secara parsial variabel Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. 

 

 

Tabel 8. Uji F (Simultan) 

Sumber: Data diolah penulis (2023) 
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Berdasarkan tabel diatas untuk seluruh model menunjukan diperoleh F-statistic sebesar 12,01503 

dan nilai probabilitas sebesar 0.000009. Berdasarkan f-tabel yang diperoleh nilai 2,83 dengan 

ditentukan t-tabel df1 = (k-1) = (4-1 = 3) dan df2 = (n-k) = (45-4 = 41) dengan signifikan 0.05 (α = 

5%). Hal ini menunjukan bahwa f- hitung > f-tabel atau (12,01503 >2,83) dan nilai p-value F-statistik 

< 0,05 atau (0.000009 < 0.05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen (Kepemilikan Manajerial,Intensitas Modal dan Pertumbuhan Penjualan) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Kepemilikan 

manajerial, Intensitas modal dan Pertumbuhan penjualaan berpengaruh secara simultan terhadap 

penghindaran pajak. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Intensitas 

modal  berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu Penghindaran Pajak di ukur terbatas hanya menggunakan 

pengukuran Effective Tax Rate hal ini didasari dengan keinginan subjektif peneiti, sehingga lingkup 

penelitian ini dibatasi pendeteksian Penghindaran Pajak dengan 

Effective Tax Rate model sebagai pengukur nya. 

Saran dalam penelitian ini yaitu selanjutnya perlu menambahkan variabel lain yang 

memungkinkan memberikan pengaruh  

yang lebih besar terhadap tindakan penghindaran pajak, dan Hendaknya Pemerintah melalui 

Direktorat Jenderal Pajak secara berkala meninjau kembali peraturan-peraturan perpajakan yang ada 

sehingga dapat mempersempit celah untuk dilakukannya tindak penghindaran pajak oleh Wajib Pajak 

baik secara legal maupun ilegal. 
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